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  Literasi sains dan literasi lingkungan merupakan dua kompetensi penting dalam 

menghadapi tantangan global abad ke-21, khususnya dalam mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara literasi sains dan literasi lingkungan serta perannya dalam 

membentuk warga global yang berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah 

Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman PRISMA. 

Data diperoleh dari berbagai artikel ilmiah tahun 2021–2025 yang relevan 

dengan topik penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara literasi sains dan literasi lingkungan. Kedua 

literasi tersebut saling melengkapi dalam membentuk kemampuan berpikir 

kritis, pengambilan keputusan berbasis bukti, serta kesadaran terhadap isu 

global. Dengan demikian, integrasi literasi sains dan literasi lingkungan dalam 

pembelajaran menjadi strategi penting dalam menciptakan warga global yang 

berkelanjutan. 

Kata kunci: Literasi sains, Literasi lingkungan, Warga global. 
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PENDAHULUAN    

Perkembangan dunia pada abad ke-21 ditandai dengan meningkatnya kompleksitas 

permasalahan global, seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan, krisis energi, dan 

penurunan keanekaragaman hayati. Tantangan-tantangan tersebut menuntut adanya sumber 

daya manusia yang tidak hanya memiliki pengetahuan ilmiah, tetapi juga kesadaran dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Dalam konteks ini, pendidikan memiliki peran strategis 

dalam membentuk individu yang mampu menghadapi tantangan global secara kritis dan 

berkelanjutan (UNESCO, 2021). Salah satu pendekatan yang relevan adalah penguatan literasi 

sains dan literasi lingkungan sebagai kompetensi utama dalam pendidikan abad ke-21. 

Literasi sains merupakan kemampuan individu untuk memahami konsep-konsep 

ilmiah, menggunakan pengetahuan tersebut dalam pengambilan keputusan, serta mampu 
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mengevaluasi informasi ilmiah secara kritis (OECD, 2022). Literasi sains juga mencakup 

kemampuan untuk mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

dan menggunakan bukti ilmiah dalam menarik kesimpulan (Bybee, 2021). Dengan demikian, 

literasi sains menjadi fondasi penting dalam membentuk individu yang mampu berpikir 

rasional dan berbasis data dalam menghadapi berbagai permasalahan global. 

Namun demikian, berbagai hasil studi internasional menunjukkan bahwa tingkat literasi 

sains siswa masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang 

masih berorientasi pada hafalan dan kurang memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

(Lederman, 2021). Selain itu, kurangnya integrasi antara konsep sains dengan kehidupan nyata 

menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami relevansi pembelajaran sains (Osborne, 2022). 

Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran yang mampu mengaitkan 

konsep sains dengan konteks nyata. 

Di sisi lain, literasi lingkungan merupakan kemampuan individu untuk memahami 

kondisi lingkungan, mengidentifikasi permasalahan, serta mengambil tindakan yang 

bertanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan (Roth, 2021). Literasi lingkungan 

tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan perilaku. Individu yang 

memiliki literasi lingkungan yang baik cenderung memiliki sikap peduli terhadap lingkungan 

dan mampu mengambil tindakan yang mendukung keberlanjutan (Stevenson et al., 2021). 

Hubungan antara literasi sains dan literasi lingkungan menjadi semakin penting dalam 

konteks pendidikan berkelanjutan. Literasi sains memberikan dasar pengetahuan ilmiah yang 

diperlukan untuk memahami isu-isu lingkungan, sedangkan literasi lingkungan membentuk 

sikap dan perilaku yang mendukung keberlanjutan. Penelitian oleh Ardoin et al. (2023) 

menunjukkan bahwa integrasi kedua literasi ini dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

isu lingkungan serta kemampuan mereka dalam mengambil keputusan yang bertanggung 

jawab. 

Selain itu, integrasi literasi sains dan literasi lingkungan juga berperan dalam 

membentuk warga global yang berkelanjutan. Warga global adalah individu yang memiliki 

kesadaran terhadap isu-isu global dan mampu berkontribusi dalam menciptakan dunia yang 

lebih baik (Reimers, 2021). Untuk menjadi warga global yang berkelanjutan, individu perlu 

memiliki kemampuan untuk memahami keterkaitan antara isu lokal dan global serta mampu 

mengambil tindakan yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa literasi sains dan literasi 

lingkungan merupakan kompetensi yang saling melengkapi dalam membentuk warga global. 

Namun demikian, implementasi pembelajaran yang mengintegrasikan literasi sains dan 

literasi lingkungan masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang kontekstual dan berbasis 

masalah (Darling-Hammond et al., 2022). Selain itu, keterbatasan fasilitas dan sumber belajar 

juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran yang inovatif (Selwyn, 2021). Oleh 

karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Dengan demikian, penting untuk mengkaji hubungan antara literasi sains dan literasi 

lingkungan dalam konteks pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara kedua literasi tersebut serta perannya dalam membentuk warga global yang 

berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan tuntutan abad ke-
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21 (Sterling, 2021; Wiek et al., 2021; Frisk & Larson, 2021; Jeronen, 2022; Kopnina, 2022; 

Leicht et al., 2021; Evans, 2022). 

METODE 

Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengkaji hubungan antara literasi sains dan literasi lingkungan dalam membentuk warga 

global yang berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan sintesis yang 

komprehensif terhadap berbagai hasil penelitian yang relevan (Snyder, 2019). Proses penelitian 

dilakukan dengan mengadaptasi kerangka PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses) yang meliputi tahap identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan 

inklusi artikel. Pencarian data dilakukan melalui database ilmiah seperti Scopus, Web of 

Science, dan Google Scholar dengan rentang tahun publikasi 2021–2025 menggunakan kata 

kunci seperti scientific literacy, environmental literacy, dan sustainable global citizen 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang membahas literasi sains 

dan literasi lingkungan, (2) penelitian yang relevan dengan konteks pendidikan, (3) artikel yang 

dipublikasikan dalam jurnal bereputasi, dan (4) tersedia dalam teks lengkap. Data dianalisis 

menggunakan teknik thematic analysis untuk mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel 

serta implikasinya dalam pembelajaran (Braun & Clarke, 2021). Untuk menjaga validitas, 

dilakukan evaluasi kualitas artikel menggunakan pendekatan critical appraisal serta triangulasi 

sumber (Booth et al., 2021). Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman 

yang mendalam dan sistematis mengenai hubungan antara literasi sains dan literasi lingkungan 

dalam membentuk warga global yang berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan konsisten 

antara literasi sains dan literasi lingkungan dalam konteks pendidikan. Literasi sains berfungsi 

sebagai dasar kognitif yang memungkinkan siswa memahami fenomena lingkungan secara 

ilmiah, sedangkan literasi lingkungan memperkuat dimensi afektif dan perilaku dalam 

merespons isu-isu tersebut. Temuan ini didukung oleh penelitian oleh Cincera et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa pemahaman ilmiah terhadap isu lingkungan berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kesadaran ekologis siswa. Selain itu, penelitian oleh Boeve-de Pauw et 

al. (2021) menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat literasi sains yang tinggi cenderung 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan 

lingkungan secara kritis. 

Lebih lanjut, hubungan antara kedua literasi ini tidak bersifat linear, melainkan saling 

memperkuat melalui proses pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Literasi sains 

memberikan landasan konseptual untuk memahami sebab-akibat dari fenomena lingkungan, 

sementara literasi lingkungan mendorong penerapan pengetahuan tersebut dalam tindakan 

nyata. Penelitian oleh Liu et al. (2023) menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran berbasis 

isu lingkungan dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

pengambilan keputusan berbasis bukti. Selain itu, studi oleh McBride et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran yang menggabungkan aspek kognitif dan afektif mampu 

menghasilkan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan. 

Dalam konteks pembentukan warga global yang berkelanjutan, literasi sains dan literasi 

lingkungan memainkan peran yang sangat penting. Warga global tidak hanya dituntut untuk 
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memahami isu-isu global, tetapi juga mampu berkontribusi dalam mencari solusi yang 

berkelanjutan. Penelitian oleh Rieckmann (2021) menunjukkan bahwa kompetensi 

keberlanjutan, termasuk literasi sains dan lingkungan, merupakan komponen utama dalam 

pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Education for Sustainable Development/ESD). 

Selain itu, studi oleh Brundiers et al. (2021) menegaskan bahwa integrasi kedua literasi tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir sistemik dan memahami keterkaitan 

antara berbagai isu global. 

Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa tingkat literasi sains dan 

literasi lingkungan siswa masih bervariasi dan cenderung rendah di beberapa konteks 

pendidikan. Hal ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih berfokus pada 

transfer pengetahuan dan kurang memberikan pengalaman belajar yang kontekstual. Penelitian 

oleh Zeyer dan Dillon (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran sains yang tidak dikaitkan 

dengan konteks kehidupan nyata cenderung kurang efektif dalam meningkatkan literasi siswa. 

Selain itu, penelitian oleh Simsekli (2021) menunjukkan bahwa kurangnya integrasi 

pendidikan lingkungan dalam kurikulum menjadi salah satu faktor yang menghambat 

peningkatan literasi lingkungan siswa. 

Faktor lain yang memengaruhi hubungan antara literasi sains dan literasi lingkungan 

adalah peran guru dan lingkungan belajar. Guru memiliki peran penting dalam merancang 

pembelajaran yang mampu mengintegrasikan kedua literasi tersebut. Penelitian oleh Ferreira 

et al. (2022) menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis lingkungan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, lingkungan 

belajar yang mendukung, seperti penggunaan media pembelajaran interaktif dan kegiatan 

berbasis proyek, juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (Khalid et al., 2023). 

Dukungan institusi pendidikan juga menjadi faktor penting dalam menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang kondusif. 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa literasi sains dan literasi 

lingkungan memiliki hubungan yang erat dan saling melengkapi dalam membentuk warga 

global yang berkelanjutan. Integrasi kedua literasi ini dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan berbasis bukti, serta kesadaran terhadap 

isu-isu global. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan inovasi dalam 

pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, serta dukungan kebijakan pendidikan yang 

mendukung implementasi pendidikan berkelanjutan (UNESCO, 2023; OECD, 2024; Wals & 

Benavot, 2022; Tilbury, 2021; UNEP, 2022). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi sains 

dan literasi lingkungan memiliki hubungan yang erat dan saling melengkapi dalam membentuk 

warga global yang berkelanjutan. Literasi sains berperan sebagai fondasi kognitif yang 

memungkinkan individu memahami fenomena lingkungan secara ilmiah, sementara literasi 

lingkungan memperkuat dimensi afektif dan perilaku dalam merespons permasalahan tersebut. 

Integrasi kedua literasi ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analisis 

berbasis bukti, serta pengambilan keputusan yang bertanggung jawab terhadap isu-isu 

lingkungan. Dengan demikian, penguatan kedua literasi ini menjadi sangat penting dalam 

menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. 
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Selain itu, pembelajaran yang mengintegrasikan literasi sains dan literasi lingkungan 

secara kontekstual dan bermakna dapat berkontribusi signifikan dalam membentuk karakter 

siswa sebagai warga global yang peduli terhadap keberlanjutan. Namun demikian, keberhasilan 

implementasi integrasi tersebut sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompetensi 

guru, pendekatan pembelajaran, serta dukungan kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya kolaboratif antara pendidik, institusi pendidikan, dan pembuat kebijakan 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan kedua literasi 

tersebut secara optimal. 
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